
BUPA'IT CIANJLIR
PRO1,INS1 JAWA BARAT

PERATiJRAN BUPATI CIANJUR

NOMOR 14 TAHUN 2021

TENTANG

TATA CAXA PERENCANAAN, PENGANGGARAN, PELAI<SANAAN,
PENATAUSAIIAAN, PERIANGGUNGJAWABAN DAN PELJMRAN SERTA
MON]TORING DAN EVALUASI BEI,ANJA H]BAH DAN BANTUAN SOSIAL

DENGAN RAHMAT'IUHAN YANG MAHA ESA

BUPATI CIANJUR,

batrM tata c@ !€rencmam, pengarggm, Flakss.@
d@ pemtauslEd, pdtdggu1gjawabd de pelaPord
serta moDitorirg dM e\€I@io belanja hiban dd bdtlE
&sial ydg beBmbd ddi Anggdd Pendapatan dd
B€lanja Daerah, tela]r djatu bddawkan Peratwm Bupati
11 TaIu 2017, sbagainma tebn diubah bebdapa kali
teral<hn dengd PeratEa Bupati Nomor 12'lahu 202Oj

ban$a dengo kelumya Peratum Menten Dakh NegEri
Nomor 77 Ta}1u 2020 tentsr1g Pedomd Telnis Pengelolaa
Keudgd Daeral! !€ngatud belaja hibal de betum
ssial sebagaima dimal<sud dalam huruf a perlu

baltra berdasdk n pertimb&gs sebagama dimaksud
dalm hurul a de b, perlu menetapka Pdaturm Bupati
tentmg Tata Cda Perenc&am Pengdgedm, Pelalsanaan
dd Pemtausahad, Per&negugjawab@ dm Peiaporm
*rta Monitolng dd eatuasi Belmja Hibah dd Bdtue

Undmg Undane Nomor 17 Tahun 2003 tentmg Keuagd
Negda (l.mbm Negda Republik Indonesia Tahun 2OO3
Nomor 47, Tmbaim LEmbde Negea Republik Indonesia

Undms Undds Nomor I 'lahun 2004 tentdg
Perbendahsm Negda (Lmbdd Negm Republik
Indonesia Tanun 2004 Nomor 5, Tambanm L€mbaran
Negda Republik lndonesia Nomor 4355)i

Undds Undds Nomor 15 Talun 2004 tent&g PemeriksMn
PcngeloLam dm Ta.ggunejawab (eumgm Negda
(Lembdd NegaE R.publik Indonesia Tanun 2004 Nomor
66, Tmband Lemb{e NegaE Repubtik lndonesia Nomor
.1.100)l
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15. Peraturd Presiden Nomor 95 Tahun 201a tentmg Sistem Pemerintal1e
Berbasis Elekbonik {Lembam Needa Republik Indonesia Tahm 201a

Undmg-Undang Nomor 2 Tahun 200a ientdg Panai Politik sebagaimda
iela! diuban dengm Unddg-Unddg Nomor 2 Tanun 2011 tentdg
Perubahd atas Undang-Unddg Nomor 2 Talun 2O0a tentag Partai Politik
(Lehbdm Negea Republik lndonesia Tahun 2011 Nomor a, TMbahm
Llmbaran Nes@ Republik indonesia Nomor slas);
Undmg-Und@g Nomor 11 Tahun 2009 tentdg Kesejahterae Sosial
(Lembarm Negda Republik Indonesia Tanu 2009 Nomor 12, Tmbai@
Lcmbdo Neg@ Republik Indonesia Nomor 4967)i

Undmg-Undug Nomor 17'lal1un 2013 tentang Orgoissi Kemsyarakata
(i.mbed Nes@ Republik Indonesia Tahun 2013 Nomo. 116, Tmbaid
If,mbdm N€gda Republik Indonesia Nomor 5430)j

Unddg Unddg Nomor 23 Tanu 2014 tentag Pmenntah Daerah
(Lembdd Negaa Republik Indonesia 'tahun 2014 Nomor 244, Tdbahm
Ifmbtran Negda Republk Indonesia Nomo. 55a7) Sebaaaimda Telah
Diubah Bebffapa 1(ali Teral<hir Dengd Undeg Un.lang Nomor 9 Tahh
2015 tenteg Perubahd Kedua Atas Undm8-Undar4 Nomor 23 Tanun 2014
tentang Pemenntah Daerab (L4mbare Neg{a Republik Indo.esia aalrm
2015 Nomor 5a, Tmbaie Lembard Negda Repubtik l.donesia Nomor
5679)i

Utrd@g-Undag Nomo. 30 Tahun 2014 tentang Administrasi Pemennbnd
(Ltmbde Negda Republik Indonesia Tanun 2014 Nomor 292, Tdbahe
Ifmbdu Negda Republik Indolesia Nomor 5601);

Peratud Pemennbn Nomor 5 Tahun 2009 te.tdg Bmtum Ker@e@
l(epada Panal Politik sebagaimda tebn diubah bebdapa kali terakhir
dengm Peratud Pemerintai Nomor l Tdnun 2Ol8 tentdg Perubahs
Kedua atas Peraturm Pemerintan Nomor 5 Taiun 2009 tentang Betrh
I(euugu KEpada Pdtai Politik (Leobatu Negaa Republik Indonesia Tahun
2018 Nomo. 1,'fmband Ifmbatu Negda Republik Indonesja Nomor
6177)i

Peratum Pemenntah Nomor 7i Tahun 2010 tentdg Stddd Alentasi
Pemenntahan (!€nbdd Negda Republik Indonesia Taiu, 20IO Nomor
123, Tmbahd Iembdm Negda Republik hdonesia Nomo.5165);

Peratuu Pemerlntal Nomor 2 Tanm 2OI2 tentang Hibal 0,mbde Neg a
Republik Indonesia Talun 2012 Nomor 5, Tmbanm Lembde Negda
Republik Indonesia Nomor 5277);

Perature Pemerintan Nomor 39 Talu 2012 tenrdg Penyelenggee
Kesejanterad Sosial (L€mbdm NegaE Republjk Indonesia Talun 2012
Nomor 82, T@bahd L.mbad Negtra Republk lndonesia Nomor 5234);

Peraturm Pemerinian Nomor 12 Tahun 2Ol7 tent^g Pehbinad dd
Pengawasan Penyelengg@m Pme.intahd Daeran (lfmbdm Negda
Repubiik Indonesia Tahun 201? Nomor 73, Tmband Lembdd Nege
Republik lndonesia Notuoi 60.11)l

Pemtrl]a Pemerinlan Nomor 12 Tanun 2019 tentang Pengelolam lteudga
Daeran E€mbdd NegaE Rcpublik Indonesla Tahu 2019 Nomor 42,
Tambahan L.mbm Negea Republik Indonesia Nomor 6322)j
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Peratuan Menteri Dalm Negeri Nomor 36 Tahun 2O1a
tentdg Tata Cda Penghitungan, Pengeggtrd Dal@
Anggaran Pendapatan d@ Beldja Ddrall, da 'Iertib
Adminisrasi Pengajud, Penyalum dm lapora
PertogghdawabM PenggunM Bmtua l(@egan Parlai
Politik (Berita Negda Republik Indonesia Tahun 2O1a Nomor
630);

PeEture Menteri Dald Negeri Nomor 77 TaIu 2020
teDtmg Pedo@ Tehis Pengeioiam Kelrmgo Daeral
(Berita Neg@ Republik indonesia Tahun 2020 Nomor 17a1);

Peratrm Daeran Kabupaten Cimjur Nomor 08 Tahu 201i
tentaog Sistem PeErcmaan Pembhgrlm Daerah
Kabupaten Ci@jur (Lemb&d DaeEn Kabupaten ci&jur
T anun 20 l 1 Nomor 36);

PeEtrlja Daerah Kabupaten Cidjur Nomor 8 Tahutr 2016
tentdg Pembentukm da Susum Pe@gkat Dasan
&bupaten ciojur (L€nbm DaeEn &buparen Cidjur
Tahun 2016 Nomor 8)j

MEMUTUSKAN:

Menetapko:PERATURAN BUPATI TENTANG PERENCANAAN,
PENGANGGARAN, PELAKSANAAN, PENATAUSAHAAN,
PERTANGGUNCJAWABAN DAN PEI.APORAN SEFIA
MONITORING DAN EVALUASI BEL,INJA HIBAH DAN

BAB I
KRTENAUAN UMUM

Pa6at 1

Dalm Peratlrla Bupati iai, ydg dimaksud dengm:
1 Dae.ah Kabupaten ym8 selmjutnya di*but Daerah, adalalr Daera]!

Kabupaten Cidiu.
2. Pererirtah Daerah Kabupaten, ydg seldjutnya disebut pemerintan

Daerah adahn Bupati sebagai hsu penyelenggda pemerintaha
daerah ymg oemimpin pelaksma& unsd peme.intahm ydg
menjadi kercndsd daeral otonom.

3. Bupan addan Bupati Cimjur.
4. Dewa Pe akild Rabrat Deran yeg seldjutnya disingkar DPRD adalal

Lrmbaga Dsm Pe akile Ralg€t Daerai Kabupaten Cimju yeg
berkedudute sebagai Esur Peny€lengg{a Pemerintah Daenh.

5. Sekretdiat Daerah adalai Sekretdiat Daerah Kabuparen Ciajur.
6. Bade Pengelolan Keuegm dd Aset Daerah adahn Badm Pengelole

Itoargan de Asei Daeran r€bupaten Cimju.
7. Ihp.trorar cddah Inspelnordr Kdbupdtcn C.elLr.
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Badd Perencdad Pembdgua Daeran, selojutnya disDgkat BAPPEDA
adalah Badan Perencdad Pembangunm Daeran Kabupaten Cimjur,mg
nelal<sddl€n nmgsi penunjmg Urusm Pemeriitahm yarg me.jadi
keweiags Daerel-
(eudgd Daerah adalah semua hal{ da kewajibM derall dsrm rmgka
penyetenegdd pemerinbnm dadan ydg dapat dinilai dengd udg
temasuk didalmnla segala bentuk kekayaar yeg berhubunga dengd
hat dd kewajibm daeran tersebut.

Anggem Pendapatan dd Beldja DaeraI.I, selmjutnya dlsingkat APBD
adalah encaa keudge t.nud pemerintalm deran yag dibalas dm
disetujui bersm oleh pemerintah daerah dm DPRD, ds ditetapke denge

Pejabat Pengelola Keudgd Dae.ah, *ldjutnla disingkat PPKD adalalr
(epala Bade Pengelolan Keuanga dm Aset Daeiah sebaga kepala satuo
keia pengelola keudgm daeE}l ydg mempuyai tugas mel.ksdakm
pmselolaa APBD da bertindak sebagai bendahda mum daeral.
Permgkat Daerah adalah unsur pembmtu Bupati dan Dewan PeMakilan
Ratyat Daeran dald penyelenggM urusm pemerintane yms menjadi
kewenagd daeran slaku p.ngguna mggdan/ba@g.
Tim Anggdd Pemerintan Daeran, sbnjutnya disingkat TAPD adalah tim
yang dibentuk dense oleh Bupati dd dipimpin oleh sekretaris Daerah ydg
mempunyai tusas menyiapkm serta melaksanakan kebiiaka Bupati dalm
@gka penlusund APBD ysg sggottuya terdni ddi pejabat pe.enma
daeran, PPkD d@ pejabat Iainnya sesuai dengd kebutuhd.
Bendaida Umu Daeratr ydg selanjutnya disingkat BUD adalah PPKD
yog bertindak dale kapasitas sebagaj BUD

Kuasa BUD adarah pejabat ydg diben kuasa untuk melakukM iugas BUD

PeEn(aaarl pembagum Daerah adalah suatu prc*s untuk menentuka
kebijakd msa depan, melalui rlrura pilihe, yeg melibatkd berbagai
unsw pemmgku kepemingd, guna penurlfmian dd pengalokasim sumber
daya lag ada dalm jmgka waltu tertenru di Daeratr

Rencma PembangutE Tanune Daeral, selanjutnya dlsebut Rencea Keija
Peneintan Daemn, disingkat RKPD adalah dokume! perelcdad Daerah
uniuk periode 1 (satu) tahun.

Rencda Kerja Pe.dgkat Daerah, $l juhya disingkat Renja Peregkatn
Daeran adahn dokume. peien@ Pe6gkat Daeran htuk periode 1

Kebijakan Umum APBD, *ldjutnya disingkat KUA adalah dokumen y@g
mehuat kebijarsn biddg pendapatm, belarja, dm pembiayam serta
asmsi yda mendasinya untul periode i (*tu) tanu.
Prioritas da Plalon Anggdm S€mentda, selejutnya disingkat PPAS adalal
progrm prioritas dd patokm batas maksinEl dggdd yee diberikm
kepada Pemgkat Daerah untuk setrap progEm sebaeai acuan dalao
pen usund ren.ma kerja dm uggdm Satum (erja Permgkat Daeran.

Rencma Kerja de Angg@ Pe@Ckat Daeral1, seldjutnya disingkat RI(A
Peragkat DacEh ad.lan dokumen lerenca.en da penganggdan ydg
berisi proaram, keaiats dd baqaEn Pe6akat Daeran.
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22. Dokumen Pelat{smm Anggdd Permgkat Daeranymg setanjurnya
disingkat DPA Peregkat Deran oerupairo dollmen ydg memuat
pendapatd dm belanja setiap Persrgl€t Daeranyms dieunakan *baAai
da\d pelal<sff oleh p.nggund agetum.

23, Pengelolam Keudgu Daeran adabn keseluruhm kesiard vans heliputi
perencanad, pelzl<sala, penataueh4n, pelaporm, pertmggung-
jasabm, dan p€nsawas keudsm Daeiai.

24. Belmja Hibah adalah Pembede hg/bdans atau jae d i pemennEb
daerah kepada pemerintan pusat atau pemerinta! dcran hin, Ba<1d Us.ta
Milik Negda/Ba.le U6aha Milik Daeran, Badan, Lambaga dd O.gmisasi
(emasyaratate ymg berbadd hukum Indonesia, ymg secda spesillk tehn
ditetapkm peantukanya, bereifat ridal{ wajib da tidak hengikat, srta
tidal secaa tetus menerus yag bertuj\h utuk menunjdg
penyelenggdam llrusd pemerintahd daeran.

2s. Belmja Bdtum sosial adalah pemberid b@tuan berupa ueg de/atau
btreg ddi pemerintah daerah kepada iidividu, ketudga, kelompok
ddlatau tuasydal{at ymg sifatnya tida} secda terus meDerus dd slektif
ydg bertujum untuk melindunsi ddi kemungkinm terladinya resiko esia],
dalam keadad terrentu.

26- Resiko Sosial adalan kejadid atau laristiwa y@s mmpakm dmparr ddi
krisis sosial, klisis ekonomi, krisis politik,lenomena alm, atau bencea dm
yds jika tidal{ dibenka belanja betth sosiar akan senu}in rery@k da
tidat dapat hidup delm kondisi waja.

27. Naskah Perjdjim Hibah Daerah *ldjutnya disi,agkat NPHD adalan naskarl
perjmjim hibal ymg bersumb€r dai Ansam pendapats dd Beranja
Daerah dtara pen.rintall daeral dengm peneriha hiba!.

2a- Organisasi Ke@sydakatanydg selanjutnya disebut omas adalah
orgdissi yang didirikan dd dibentuk oleh aggora masyarakat seda
sukarela atas dasd kesamd kegiatan, profesi, fugsi, agma, dd
kepercay@ terhadap Tuhm Ydg Maha Esa, untuk brpe@ sei6 ddtm
pembegue darm tagka mencapal tujua nasionat datm wadan Negea
Kestlh Republik Indonesia ymg berdasakd pan.asita iemsuk
oreanisasi non pemenntanan yaig bersilat nasioDal dibenruk bedasdkan
keteotum perundang uiddgd.

29. Badan Usana Milik Daerai, *ldjutnya disebut BUMD, adalan bada
usala,mg seluruh atau sebaei beq modarnya dimiliki oleh Daeran.

30, Bade Us.na Milik Negra Idg selmjutnya dlsingkat BUMN adalah bade
usaha yug selmh atau ebagian besd modalnya dimiliki oleh Negaa
mel.lui penyertad secda lmgsug y&g berasal dm kekay@ Negaa J,€!g

31. Sistem lnfomasi Pemerintaha Daerai )bg selmjut.ya disinekat SIPD
adal.ll suatu sistem yag mendoLamentasike, mengadminiskasikan se.ra
mengolai data perencmm da keuaga. daeral

pasal 2
Rudg LDg]rap Perarud Bupari ini meLpuri ptrn(azm. penBhgAas.
pelal<sarra dan pdatausahm, perldgAEgjawabe dd pelaporm serta
monitoring dd e!€luasi belanja hibal de bdtue esial ya4g be6@ber dei
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BAI} II
BEI-ANJA HIBAH

Bagid (esatu

Um@
Pas€]3

(l) Pemerintah daeran dapat memb€rik hiban sesuai keddprlm kerfusd

(2) Pemberim hibah sbasaima dimalsd pada ayat (1) dilatulcn setelan
memprioritaskan pem@uhe beluja rnsd wajib dm beranja 1lrusm

(3) Pmberim hibab eba8aimma dimatsud pada arat (1) ditujukn utuk
menmjmg pm@paim sa@d plogre dm kegiatan Pemdintah Daeran
sesuai urgdsi dan kepentiDgd daerah dale mendukune
tersel€nggdaya nEgsi pemerintah&, pembdA@ dm kem6ya-
rakatan dengm memp.rhatikan aes keadilM, kepatutd, rasionalitas, dm
madat uhrt masyaralct.

Pasal4
(1) Beldja Hibal dapat berupa uma, bdag ataujasa.
(2) Belanja hiban betupa bdaa sebasainana diEatsud pada ayat (1)

dapat berbentuki
a. t&ah, peralat dm mssin, gedung dtu bmgua, jare, irigasi,

jdinge da aset tetap lain.ya;
b- hewan dan tu@buhan serta fasilitas pendukung lainayaj dan
c. aset tetap tidak ber@jud seperti perdgkat 1unak.

(3) Belsja hibah bmpa jasa sehaeaimda dinsksud pada ayat (1), dapat
berbentul botue tekiis, peDdidikan, pelatiha, penettie, jzM
konsultesi dd jasa laimya.

pasal s
(1) Belanja Hibal dapat diberikan kepada:

a. Pmointah Pustj
b. Peaerintah Daemn Lainl
C, BUMN/BUMD;
d. Badm, Lmbaga, dd Omas yag bqbade hul'm;
e. Partai Politik yang oeopmyai lnEi di DPRD.

(2) Belanja Hiban kepada Peoeri.tal Pusat sebagai@ dimalsud pada
ayat (1) huruJ a, dibeikan kepada satud keda dai Kemente.ia/
kmbaga Pemerintan Non Kementerid yeg wilayal kerjdra tkrada di
Daerah de dilarmg tmpaJrg tindih pendaMya dengm mggam
pe.dapatan dd beldja negda.

(3) Belanja Hibah kepa.Ia P€merintan Daeralt lain sebagaim&a dimalsud
pada ayat {1) hrruf b, dibdikm kepada daeran otonom baru h4n
p€mekarm Darah.

(4) Bcleja Hiban kepada BUMN sebagainma dimar.sud pada ayat (l) huruf
c, dibedkm darm rdgka meningkatla pelayM kepada masyeal€t
sesuai dengd ketentud peratud perudag-udesan.
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B.1uja Hiban kepada BUMD sebagaihda dimaksud pada avat (1) hl@f c,
diberikd daram rmeka untuk meneruska hibai y&e ditedm
Pemerintah Daeratr dari pemdntah pusat sesuai dengd ketentum
peratud rE]udmg hdansm dm tida& dapat dibdilla dal@ bentuk
bdang kmuali uag ataujasa.
Beldja Hibarl k€pada Badm dm koba€a sebagai@a dieal<sud pada
ayat (1) huluJ d, dibe.ikm k€pada badm de lembaga:

a. ydg beifat n aba, suL ela dm ssial ymg dibentuL bddasakan
perar@ Perodmg-uddgm;

b. yeg beBifat D aba, sukzrela dm &sial ydg telai memitki suat
ketdangd terdaia yog ditqbitkan oleh Ment6i, Gub@u arau

c. lag bersilat nnhba, sukdela bdsilat $sia.l kemasysalatm berupa
kelompok masydekat/kesatm masydal<at hul,@ adat sepmjde
maih hidup d& *suai deogd perkembdgd oasydallat, dm
keb€radmya diakui oleh pemqintah puet da/atau Pemsintah
Daerah mels.lui pagesstlm atau Fzretape dai pimpir6 instansi
vertila1 atau l<epala Perdgkat Daerah terkait *suai denge

d. yag bersifat niilaba, suk*la bersilat sosial kemasyar.letd y@g
menunjmg penyelagedaa uru@ pderintano daeEh std laiD
lasilitasi keagamad, pendidikan, ke*hats,do kebudaytu*rra
uruss pemerintalm daeEb lainnya berupa kelompok masydalat ydg
mempercleh pengesahd atau penetapd dai pihpinm instssi vertikal
atau kep"la Per@gkat Daeral terkait $sui dengan kerendgdnya;

e. koperasi ydg di.liikm berdasakan ketenhrm perat@ petuddg
u.Langd ddmemenuli lsiteria ydg diterapkd oleh Pemerintan
Daerah sesui dengain{ewemg@ya.

BelMja Hibal kepada omas ydg b€rbadm hul.lm lndonesia
ebaeaimaa dimakNd pada ayat (1) huruf d, diberikan kepada Otuas
ymg berbade hul:m, yayatu atau Omas ymg berbadd hut<m
perlupulan, ymg tebn mendapatkan pengesar@ doi k@entedd
\dA D.mbidegl lnhM huldh dd Lak a\6si
rEratue Peluddg mdmgo.
Belanja Hiba! kepada Partai Politik ebagaimma dimaksud pada alat (1)
huruf e, berupa pemberi@ botua keumgm kepada Partai Poiitik ydg
meDdapat k6i di DPRD dm besdmnya baledomm kepada ketentm
pehtum perodug-wdmgm.

Baeim Kedua

rujue
Pasal6

Belanja Hibah kepada Pemerintah Pusat be ujuan untuk
menunjang peningkata penyelenggM nrgsi p@Gintahe Daerah.

Bel ja Hiban kepada Pemerintah Daeran Iain bertujud untuk
mcnujus peninskata penyelenggaam pemerintalan Daeral dd
laydd dasn rmlD.
Beldja Hiban kepada BUMN/BUMD bertujE utur< menDj@g
peningkatm pelavde kepada masydalat da peninskata kinena.

17)

(8)

(31
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(a) Beldja Hiban kepada Badm, kmbaga dd Otus ydg berbadd hukm
lndonesiabe ujuan untuk meninskatkan ptutisipasi dalam
penyelenggdaan pembdgEm Daerah atau secda iugsiona.l terkait
dengd dul<mAm kepada poyelenged.lm FmerintalE.

(5) Bdanja Hibah kepada Parrai Politik dipriodtaskm untuk melal<sdakm
Operaional pdtai poltik serta pendidik n politik kepada mggota dd

Baeim Ketisa

Klitdia dd Pdsyaatd
Pdagraf 1

kite.ia
Pa6a17

Kriterja Fambenm Belmja Hibah paling *dlkit:
a. petutukmnya secda spesifik telai ditetapka, yaitu:

1 . untuk mela]<sarELd kegEta yag henjadi lesa Daeratr, yaitu
peninekata tungsi pemenntanh, laydan da* lmlm, dan
pemberdaym apdatur;

2. untuk kegiata dengs kondisi tertenru ydg berkaitan denge
penyelenggM kegiato Pemerintah Daeran yang berskara nasional/
iniemasionar/resional.

b. bersifat tidak wajib, tidrk mengikat, de tidar< terus menerus *tiap ianu
dggalfu, kecuali:
1. kegiatei ydg menunj@g langsung terhadap penepaid pembegund

2. kegiatan Pemerlntah Pusat darm mgka mendukung penyelengg am
peherintald daeran untlr< keperlue nendesk ssuai densm
ketent@ peraturu perundmg und@gd;

3. kepada instdsi vertikal dalm rdgka nendulang peh,€tenggea&
Pemerintsi Daeral sesuai denge ketenrud perundeg unddg&.

c. membe.ikd nilai mmfaat bagi pemerintah daeral1 dalm mendutulg
terselenggdaya fungsi pemerintahd, pembanghd dan kemasydal<atd;

d. memenuhi lErsydatd !€nerima hibai.

pasat a
Apabila ada kebijald Pemerintan Daerri untut penjngkatd :lfua dm
pEsa.ea pendidik@, keagd.m, keohnmAm, kepemudad, serra sdana
dd prasada publik laimya, ymg melebihl I (satu) tanun oggsa!, Betdja
Hiba! dapat diberikan secara berkelmjutm d@se nemperrinbdskan
kemmpua keuagh daeran dM peratu@ petudmg-undegd.

pdagEt 2

Persydate
Pas5l9

(1) Pembe.ian Belanja Hibah kepda Pemerintah Pusat dan pemerintah
Daerah lain, diberike dense persydatan:
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a. kepada pemerint.n pusat dbenkm kepada satue kerja ddi
kementeris/lehbaga pemennahnon-kementerid ydg witayat
kerjmya be.ada di Daeran, ke.uari ditentukan lain berdas km
ketentu@ peatum perund@g-undegm;

b. dilddg trnpmg tindih pendmmya dengd mggad pendapatan
dm belanja negda ssuai dengd ketentuan peratue perundag-

c. unit keia pada Kementerim Dald Negeri ydg membidmd urusn
pemerint hd dibidmg administrasi keFcndudukan dapat memFrcleh
Beleja Hib.n untuk penyeditu blaako kanu tmda pendu.tuk

d. penyediae setEp keping bldgko k2nu tdda penduduk etektrcnik
tidak didhai ddi 2 (dua) sumber dtu yaitu APBD maupun assllm
pendapatm dd beldja oesdai

e, kepada pehenntan pusat <limaksud haya dapat diberike 1 (eiu)
kali d.lam tahun berkenadr

I kepada Pemerintah Daerah Lain diberike kepada dadah otonom bm
hasil pemekdd d&rah sesuai dengo ketentud perature
peruodmg-udegdi

g. mempertimbmgka hasn waruasi kinerja p€ngelol@ Beldja tiibatr

Pemberid Belanja Hibah kepada BUMN dan BUMD diberikan dengan

a, kepada BUMN diberik untuk meDingkatkd pelalae kepada
masyara}at sesuai dengm ketdtum peEtud perundeg hddge;

b. kepada BUMD diberikd dalam @gka u.hr\ meneruskd hibah yug
diteri@ Pehenntan Daerdh ddi Peoerintan pusat sesuai denea
ketenhrd Peraturo petudmg-undege;

c. penerima berkedudukan sebagai BUMN arau BUMDI
d- mempei.imbmgkan hasil evaruasi kinerja pengelol.E Belanja Hibah

Pemberian Belanja Hibah kepada badan dan lembasa sebasajmana
dimaksud .lalam Pasal 5 ayat (6), diberikan dengan persyaratan sebagai

a. memiliki kepcngurusm yds jelas di Dae.anj
b. memiliki srat keteEDgd domisili ddi Luan/Desa setempat;
c. berkedudukm dald wilayan Daerah dd/atau di lur Daeran dalam

roeka henujmg pencapaid sasde prcgm dm kegjatd
Pemerint.h Daaah:

d- mempertjmbtugkd kin.rja penselolam Beianja Hiban sebelumnya.
rkrmu'":i Beldnta tlibah yang pemah di.erin4 dan/drou keC'dirn
ejenis yds tebrl dilaks&akm.

Pemberian Belanja Hibah kepada ormas sebaeaimana dimaksud dalam
Pc<cl 5 6\ s' l7l. d'b--.kon denBrn pe"cyarar6r .

a. iela.h terdaltd ]Eda kementerim ymg oembiddei urusd hukum dm
hat asasi mmusia:

b. berke.ludukm di Daerani

(4)



c. memilki sekretriat tetap di Daerahi

d. mempertimbansk@ kinerja pengelolaa. Belanja Hibah sebelumnya,
akumulasi Belanja Hibah yang pemah diterima dan/atau kegiald
sejenis yeg telah dilal<sdal€n.

(5) Pemberian Belanja Hibah kepada Partai Politik sebagaihana dimaksud
dalam Pasal s ayat (8), diberikan densa! persyaratan:

a. memiliki kursi di DPRD

b. (eputusan DPP Paitai politik yang menetapkan susunan
Kepengurusan DPC Tingkat Daerah;

c- suat keterdgs auntentillkasi hasil penetapd perolehd kursi dd
suda Partai Politik hasil pemilihd Mrm DPRD ymg dllegalisir Ketua
atau Sekretdis Komisi Pemiliha Umum Daerah /KPUD

Begid Gempat
Perenc@ de Peng&ggds

Pas€I10
(1) T.nap peren(nam Belanja Hibah neneikrti .jadwar pehksad

penFsuno perencdaan tanum dae.an sesuai ketentm pe.atu.m
Perundmg-udmgm.

(2) Prcses pensusulo rcncma Belmja Hiban sebasaimma dirELsud pada ayat
(1), frencajukan pemohonan secara tertulis kepada Bupati serta dioput
dalm aplikasi SIPD sbdm ditetapkanya RKPD melalui situs
l:!1,:!rl!j.i,rL ll:,r, sunl k1rrrr.lii!, i s,t i!!.

(3) Pernohonan secara tertulis sebasaimana dimaksud pada ayat (2)
dibubuhi cap dan ditandatangani oleh:

a. piopind/ketua/kepala atau sebutd lain IDstmsi/satud kerja
bagi Pem€rintan Pusat;

b. Kepala Daerah bagi Pemerintah Daerai lain;
c, Direklu Utma/Direksi atau sbuta lain bagi BUMN atau BUMDi

d, Ketu da selcetdis atau sbutEn lah bagi badan, Ienbaga, dd
Ogmiesi kemasyaraLatm; dm

e, PemohoD atas n@a perseormgd untuk yang mengajuka, bantue
sosial ditddatdgdi tmpa pehbubuhm .ap.

(a) Pemohon belanja bantue Hibah scbagaimma diftaksud pada ayat (2)
meLar.ukd registrasi online terlebih danuh melalui aplikasi SIPD.

(5) Pemohoao teltulis sebasaimma dimaksud pada ayat (3) dismpdkm

Pasal 11

(1) Permohonar belanja banruan hibah sebasaimana dimaksud dalam
Pasal 10, dilenskapi dokumen berupa:

a. proposal, ydg memuat:

I. latar bclakang;
2. maksud dan tujuan i
3. permasalalm dilengkapi dengd dokumentasi
4. rincid keciatan/RAB, jad{al kesiata; dan
5. penutup serta dtddatdsdi pengrhs
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b. pengesahm atau penetapd badd dd lembaga ydg berbadm
hukum sesuai dengd pe.atud peludmg@;

c. suat keterdga domisili dei Desa/Keluahm;
d. izin op@siona.l/tanda daftd.ldi lembaaa ymg be enmg;
e. fotokopi KTP ketu/perglrrus yug menympaike uslrld b&tum;
I fotokopi nomor rekening bdk ymg masih aktif.

(2) Dalam hal permohonan diajukan oleh badan dan lembasa, selain
dilenskapi dokuhen sebagaimana dlmaksud pada ayat (l), wajib
melampirkan persyaratan admiDistrasi, berupa:

a. fotocopy surat keteraDsm terdaJte yana ditddatmsDi oteh
Menteri Datm Negeri/Gubernur/Bupati atau Pejabat ydg
ditunjuk dan/atau surat pengesaho atau penetapm dai piDpinm
i.stdsi vertikal atau Kepala Perargkat DaeEh ttrI@it sesua denga
kewenegdnya;

b. suat keterosd domisili badd/lembaea ddi Desa/Keluand

c. salina/fot@opy kartu tdda penduduk yms berlaku atas ffia
ketla dm seketdis atau sebuta lain.

(3) Daram har pemohol@ di4juku oleh Orgmiesi kehasydakato, selain
dilengkapi dokunen sebaedmoa dimaLsud pada ayat (1), wajib
meldpnkan p€rsydatm administrasi, berupa:
a. akta notdis mengenai pendirid l€mbaga atau dokumen lain yang

di persamakm;

b. fotocopy surat pengesahaD badm hul,aD dari kementerian yang
membiddgi urusan hukum daD HAM;

c. suat keter&g domisili lembaga ddi Desa/Keluaid setempat;

d. salind/Iotcoly kartu tmda penduduk yag Easih berlala aias
nma ketua dm staettris atau sebutm lain;

e. nomor pokok wajib pajar. NPWP).
Bagid (elima

Proses Usulo Peren etu Betanja Bmtud Hiban
pasal 12

(l) Pemohond Belanja Hiban sebasaima Pasal 1o ayat (2) baik *(lm te.tulis
kepada Bupati da, melalui SIPD *teLah registmi Fndaftir dalao SIPD,
pemohon magisi lom usrnd beldja betud Hibarl dalam SIPD sski jadval
,@g telah ditentuke berdawka, peEntu peMddgd udmge.

(2) Pemohone yag telal diusulke baik se<)m tertulis dd online ake
diverinkasi utuk pehberid rekomendasi oleh Bidmg tekds perencmm
pada BAPPEDA sesuai dengm k4endgan masing-masing bideg

(3) Pemohone seda onllne yeg tidak memenuli syet al<d ditoldl{ atau
dikembalikm utuk melengkapi pereydatd.

(4) Pefrohonm secda or ine ydg demenuhi sraat al{an diberi rekomendasi
layak untuk diverifikasi pada bnap $laniutnva.



12)

(4)

(1)

(5)

(6)

17\

(1)

(6)

(3)

{s)

Pemohond vdg tekn memperoleh rekomendasi dai BAPPEDA
*bagaimma dirElsud pada ayat {2) akd diverifikasi, dievaluasj dan
disuwey oleh Pemgkat Daerah sesuai denga kewendgtuya dm dlberikan
rckomendasi dggaran.
Pemohond sebagaimma dimal<sud pada ayat {5), TAPD memberikm
pertimbagd ddi hasil rckomendasi ltrmgkat Dae.ah sesuaj dened

Hasil rekomendasi d i TAPD mmjad pertlmboga Bupatl dalam
menentukd besm eggtrs belaoja hiban

Pasal 13

Pengmggdm Belmja Hibah didggdkan pada Pe.mgkat Daeratr terkait de
dirinci menmt objek, rincid objek, dan sub riDcim objek pada proglm,
kegiatd, dm sub kegiatd esuai dengd tugas dan thgsi Perdgkat Daeran

Untuk Beleja rliban ydg buke derupal<m urusm dm kewendga
Pemerintan Daerall sesuai dengm keientua perature perundaig
unddgcn veg bedutud unlul menh ms pra,.paid s.sdd progrd.
kegiatd dd sub kegiatm Pemenntan Daeran, dianggarkd pada Perogkat
Daerah ydg melaksanakm lnsd pemeintznm lmum sesuai dengd
ketentum pe.aturm perundag-und@gd.
Rincie objek Belaja Hiban memuat n@a dm aldat lenckap penerima
serta besdd beloja per obiek penerima Beldia Hiban

Nma da almat lengkap penerima serta besdm dm jenis Belanja Hiball
dituugka dalm Penjabde APBD, sesuai ketentuan peratur&
perundag-un.laga.
Berdasdkan Penjabdd APBD sbasajmoa dimalsud pada ayat (4),
dituogka ddm DPA.

Dalam hal terdapat ketidak*sua& etaa pemohona Belmja Hiban
denge DPA *bagaidda dihaLsud pada alat (5) Kepra Permgkat Daeran
t€rkait memberitahukd kepada penerima Belanja Hibah untuk
membuat de/atau menyesuaikqn proposar/pemohond sesui densm
besdm Belanja Hiban yeg ditetapkm dale DPA.

Bagid Keen@
Pelal<se:e, Penatausanatu de Pelapord

%ragal l
Umm

Pasal 14

Daltd penerima Belmja Hiban dalm DPA sebagaim@a dimal{sud dalm
Pasal 13 ayat (s), menjadi dass penyalu€n hibah/pelahsdan anssdan.
Pencairan Belanja Hibah dilalakan dengan mekdisme pembayaEn
lmgsug (LS) sesuai dengm ketentum peratura perundmg undmgm.
Nma pene.ima dd besds Beldja Hibah ditetapke oleh Kepala
Permetat Dacrah icrkaii.

(21

(3)



Pdagral 2

NPHD
pasat 15

(1) Setiap pembeim Beldja Hiban ditmgkan dalm NPHD, rtug disusu da
dtmdatdgdi bersama oleh Ilepala PeEgkat DaeEh terkait dengan
Penerima Beldja Hibarl.

(2) NPHD *baeaiMa dirE}sud pada ayat (1) didaska pada Penjaba@

(3) NPHD sebagaiMa dimal<sud pada ayatlr), palinc sedikit memuat:

a. pemberi dm penerim Beldja Hiban;
b. julrar1 dd tujum pemberid Beldja Hibaii
c. beslr]a/rincim penggunm Beluja Hiban yars aLzn diterim;
d. hak dm ksajiba;
e. rata cea pencairan/penyaluran/pe.yeranm Belmja Eiban;
t rencda dggdd biaya(RAB)i
g. tata @a pelaporan Beleja Hibah; ds

(4) Kepala Peragkat Daeran b€rtmggueiawab atas kebendo materi NPHD.

(s) Darm ha1 teiadi perubanm kdderntuml NPHD, Perangkat Daeral
berkoor.linasi dengan Sekietaiat Daeran melatui Bagim PemerinbrE
Sekretariat DaeEn

(6) Fomat NPHD al<m ditetapkan lebih ldjut yag merupa]{an bagie tidak
terpisanka dei Peraturan Bupati i!i.

Ptragraf 3

Pencairu Belmja Hlbah

Pasal 16

(1) Pencaird/penyarurm Belmja Hiban d al<ukan setelah penandatangeaD
NPHD,

(2) Pencairan Belanja Hibah didasarkan pada DPA Persgkat Daeran dan
NPED,

(3) Pencairan Belanja Hibah berupa uans dllakukan dengan mekanisme
peobeyaran langsune, dan disalurkan nelalui Rekening l(as Umum
Ddran ke rekening !€nerima Betdja Hib.n.

(4) Dalam hal pencairan Beldja Hibah berupa uans densan nilai diatas
Rp. 100.000.000,00 {seratus juta rupian), dilakukan seda bertanap, tahap
pertm diberikan paling besd 75olo ddi total b@tud, de atau disalurko
sesuai dengm Angsdm Kas dd Smt Peny€diad Dea (SPD) pada
Perogkat Daeran terkait. Untuk pen.aird ranap benkuinya dilahukd
setehn pe.erima Belanja Hibah menyampaika lapoEn penggunm tanap
sebelmnya kepada Bupati melalui Petugkat Daeraiterkait.

Pasal lT
(1) Penerima Belanja lliban berupa uds mensajur<e pemohonm percair&

kepada Kepala Perangkat Daeran Grkait, dengs dilaBkapi persydata

(2) Belmja Hiban utuk Peme.intai Pusar de Pemerintal Daemn lajnnya,
dilenekapi pers!{atd administrasi berupa:



a. surat pemohona pencalran Beloja Hibah, dilengkapi nncid rencea
pengsuam Beleja Hiban;

b, NPHD;

c. qline/pholoopy kartu tdda penduduk atas nma pimpind instmsi
atau Xepala Daeran penerima Belmja Hibahi

d. salina/photo.opy r€kening bdk ydg masih aktil atas n@a instasi
dan/atau rekenins Kas umum Daerah lajnnya;

e. kuitansi regkap a (empat) bematerai cukup, ditandatmgmi dm
dibubuhi cap instdsi serta dicdrur&m nma lengkap pimpind
instansi atau Kepala Daerahi

t sumt pernyatm tmggungjawab;

g. peEydatan lainnya *sual ketentuo pemtud Perundde udega.
(3) Beldja Hiban unlrk BUMN/BUMD, dilengkapi persyeata administrasi

a. surat p€mohonm pencaila Beldja Hiban, dilengkapi ri.cim rentua
penggunaa Belaja Hiban;

.. sarim/photocopy kartu tanda petrduduk atas nma Dneksi atau
sebutd lain penerima Beldja Hibani

d. salina/phot@opy .ekenins baok yug masib al<tif atas nama
BUMN/BUMD penerima Belanja Hibani

e. Laitmsi rmgkap:1 (empat) bematerai cukup, ditmdatmsmi dm
dibubuhi cap serta men(Etumkd n@a lengkap Direksi atau ebuta

t surat pe.nyatm tdggungjawab; dd
g. persydatd tainnya sesuri k€tentue txEturd perundeg unddge.

(4) Beleja Hiban untuk Badan/Lembasa, dilenskapi persyaatm administEsi

a. suat pemobonm pencairan Belanja Hibah dilengkapi dengm rin.ie
rencana pengguman Beldja Hib.I;

b, NPHD:

c. erins/photocopy kaitu tdda pendudul atas nma ketua/pinpind/
pengms badm/lembaga penenm Belmja tliban;

d. salina/photo.opy rekening bank ymg masih altif atas nma
bade/ lembaea;

e. kuitansi rangkap a (empat) bematerai cukup, ditsdatmgdi
ketua/pimpim badm/ledbasa de dibubuhi cap bada/lembasa serta
mencdtumkan nam lengkap ketua/pimpinm atau sebuta laini

t sural kererdsm domisili badm/lembaga dari des/kelurana;
g, surat Pemyatao taiggung jawab.

(s) Beldja Hiban utuk omas, dilengkapi persyaratan admlnisrrasi berupa:

a. surat pemohonan pencairan Beldja Uiban dibngkapi denge rincid
rencda Penggunaan Beleja Hiban;

b, NPHD;



la

.. salind/photocopy kanu tmda p€ndudrn{ atas nma ketua/pinpine/
pengurus Omas p€nerima Beldja Hibahl

d. salino/photocopy rekeoing bark yang hasih at<rit atas nma
otuas/ ketua/ pimpinmj

e. kuitasi rmgkap 4 (empatl be@aieEi cukup, ditandatangmi
ketu/pimpine Omas dan dibubuhi cap erta mencmtun*an nama
lengkap ketua/pimpina atau *butan lainj

t surat keterangm domisili OI]ms ddi Deq/Keluraldl
(6) Belanja Eibah untuk Partai Politik, dilengkapl persyrarm adminisrrasi

a. surat pemohona pencairan Beldja Hibah dilengkapi dengm rin ie
rencaa penggunae Belmja Hibanj

b. Rencana Anggdm Biaya (RAB)j

c- salira/photo.opy kalru tmda penduduk atas nma ketua/piopinu/
peDSurus Partai Politik penerima Belanja Hibani

d. sarine/photo.opy rckening bek ymg @jh aktil atas trlr@ partaj;

e. kuilansl rmgkap a (empat) bematerai culup, ditmdatdgdl
ketua/pimpind Partai Politik dan dibubuhi cap ert! mencdtunlm
nma lengkap ketua/pimpjnd atau sebute lain;

t surat ketehngm domisili Partai Polftik dei Dee/KeluEl1m;
g. surat pemyatm tanggungjawab;

h. suat keputus p€ngesana susue peng@s yang masih bertal
(7) Perd8kat DaeEh memreiiil€si kelengkapm d@ keabsalm berkas

pemohon pen@ire Beteja Hibah yme ditlfugkm dal@ suat lembar
verifikasi, dan memprcses pemohone pencairm sesuai dengd peraturd
perundeg-undmgm yag berlaku.

(8) Pemgkat Daersi menympaika pelsydata pencaitu ke Badm
Pengeloltu I<euangd dd Aset Daeran dengan PeBrdarm berupa:

c. Surat Pemohone pencairu yag ditadatdgdi oleh kepala permgkat

d. suat pemyatad teian diventkasi ydg ditmdatmgai oleh kerua tim
Verifikasi dd Evaluasi perdgkat daeran krkaiti

t berita a6a petubaydm bermaterai culap;
g. kuitesi rugkap 4 (empat) bematcrj culup;
h. saiinm / photocopy rekening bmk yag sudah di validasi.

1. Surat/lampiran lainya yane dilerluku.
pasat Ia

Penerima Belanja Hibah berupa udg bertdggugiawab *p€.uhnya atas
kebendd dd keabs€]rm doklmen ptrsysatm sebagaimana alimal<sud
dal6h Pasl l7 aw.t I
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(4)

(3)

(1)
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Pragaf :r
Penyalud Belmja Hiban Berupa Bddg arau Jasa

Pasa]19
Pe.mgkat Daeral terkaft melal<ul(d pmes pengad@ b dg arau jag
esuai DPA-PeEgkar Daeran sesuai dengan ketetrtuan ;eraturan
Perundang-undangan.
P4dBkal DaerJ rcrkar men,atd, ba g alau tas hasil pFngadaa
pads Jenis beltur'd b*dg dd ras, obiek. rinLid obrek BFltrj;F b6}l
btrang atau jae berkenam, y@g atan distrallkm kepads peneima

Penyqarrm Beldja Hibah bddg atau jas .I aror.an oleh kpala
Pemgkat Daeran terkait kepada penerima Betmja Hibah, setelat
diiengkapi persytratd administrasi.
Belalja Hibarl btrdg atau jasa utu! pemerintal Aret dm pemerinta!
Daerah lain, dilenekapi p€rsyetd administasi berupa:
a. Berita Acda Serah a€ima dal@ tugkap 4 {empat) b@aterai curlap,

ditmdategmi dd dibubuhi cap serta nencaturDLan nma lengup
pimpind instansi atau Kepala Daeral;

c. satine/photocopy karru tdda penduduk atas nma pihpind
instmsi atau Kepala Daerah penerima Beldja Hibatj dd

d. surat pernyataan tanggungjawab;
e- p€rsydatd lainnya sesuai k€tentud peraturan petundans-

Beldja Hibah untuk BUMN/BUMD, dilenskapi persydatd admidisrrasi

d. berild *da sp-a} rema r4gl<dp 4 remoal oemrer4.ukxp.
drtanddrangdni dan dibuouhr , ap sfu mencdrumks i14c
lengkap Dneksi atau sebutan laini

b. NPHDi

.. salinar/photocopy kartu tanda penduduk atas naoa Direksi atau
sebutan lain; de

d. surat penyataan taneeunsiawab.
e, persydatan lainnya sesuai kete.tue peraturan petudms-

Persy&ata1 adninistrasi Belaja Hiban untut badd/tembaga, berupai
a. berita actua seral teima delam raekap a (empar) bemateai cul.up,

ditandaGngmi da dibubuhi cap serta oencdtuEkan .da iengkap
ketua/pimpitu badm/lembasa;

b. NPHDj
c. salind/photocopy kdtu randa peDduduk atas nama ketua/

pimpinan badm/lembagaj da
d. surat pernyataan tanssung iarab.

t8)

(o) P.rs\aEla adornr{rasi Belarja Hioa} utul{ Omas te,dri aa.



l7

a. btrita,ac a seran criea datam reekap 4 (empar) b€mate.ai cukup
ddn dirrrdartrganr ierLd ompmd O-.s dd o.Duoj ,.D setumen@rLmla nMa lenCkap \.Na/ pimpjtr drcu rbub IM.'

b. NPHD;
, \ajn /ohorocoDy k tu l4da p.noud rk dras ndd k.!r I p,mp ndOm:s: d,n
a. .utat pe."yataa t""ggunejawab.

Bagim Kerujun
penAguad

Pasal20
(1) Penerima Belanja Hibah wajib menggunakd hibah sesuai NPHD.
12) Penenoa- Belaqja Hibah dildus mengalihkd hibah ydg .literima

kepada pilat lain,

Bagid (edelapd
Pert&ggunsjawabd d@ petaporm

pasat 21
(1) Peneriha Beldja Hibal benmssungjawab, baik fomal daupun material

atas penggunm Beteja Hibal yds direrim@ya.
(2) PentragungaMbM penBCLrce Beldrra Hrbch sFbaCMds dirdlsud

pzdc a\ar lll. rnruk pe! Bgua Brlarro Hjbah b"rupau;8. m"lipuli:
a. lapord penggunad;
b. sural p"mlatad rdBgugrsab jm8 rcnv.Elff ba}lsa Be.d-a H,bd

b.rupa uec \mC ditFImE tFl",h d.gucl<tu sFsdai oengm NDHD, dd
.. bukti-bukti peDgelude ymg lengkap dm sat sesuai ketentu@

Pe.aturm Perundes undange.
d, kelengkapd bukti-bukti berupa bukti n6ik dan dokumen lainnya ydg

dianggap penting.
/J) PemCCrurgawabd pcnggune Bct"n,6 Hibai ybdgain ea dmalsud

pcd" d.. I1,.untukBrlei. H.batr berup€ btrngd ..i- m"tprri
a. lapord pengghmj
b. suat pemyataa Jdg menyatalan bahwa Betmja Hiba! berupa btreg

ataujas tebn diterima sesuai deng& NPHD; dd
c. salinm bukti seran terina bdmg ataujasa.

(4) Penerima Beldja Eibarl bertanggunsjawab atas kebendm dan keabsand
ldportr oeneeunM B"ltut" Hib"i +bagdm.fu dimdlsuo parla dyat \21

(s) Penerim Belmja Iliban sehta objek pemeriksam, wajjb menyimpan bukri
pengelurm atau salind buki serah terima bareg atau jas $basamda
dimaksud pada ayat (2) h\lnf c dan ayar 3 huruf c.

(6) PeDyimpald bukti-bukd pengeluah atau *linm buki se.ah terima
barug atau jasa sebasaimaa dhur.sud pada ayat (5) rlilai.sanaka sesuai
ketentuan perarurd perundae-undaAd.



(2)

(t)

(3)

Pasal23
(t) Lapord penggunaan Belarja Hibah sebagaimda dirEl<sud dalam Pasal2l

ayat (2) huruf a dm ayat (3) huaf a, dibuat dened sistemarika pdlins

surat pengate yeg ditujukd kepada Bupati;

(3)

t4)

(r)

r4 Lapoid keumgd, meliputi :

a. realisasi penerimdBeimja Hibani dan

b. realisasi penggkzfu;
c. suEt pemyatl@ taggung jawab ymg menyatakabahwa hiban ydg

diterima telal1 diguMl<e ssuai dengan NPHD.

rapord sebagalmma dim.lGud pada ayat (l) ditmdatdgdi, serta
dibubuni cap oLeh ketua/kepalalpimpind instasi Pemennt.h, Kepala
Daerah, Direktu atau sebutm iain, atau ketua/pihpinm badm, lembaga

Fo@t lapoEn peneguna& Beleja gibah sebagaioda ditual<sud pada
ayat {1) dd 12), akd ditetapke lebih ldjut dd merupakm bagisn tidak
terpiehka dri Peratu.a Bupati ini.

Pasal24

PeEngkat Daeran melakukd pencatata realiesi Belaja Hiban, untuk
sldjutnya dicantumkan pada lapoan keuangan Perangkat Daeran dale
taiuo dssrm berken,fu.
Belaja Hiban berupa bddg atau ja* ymg belum disrankm kepada
pelerima Belmja Hiban smpai dengm a.khir taiun dggad berkentu,
dilaporkd sebaeal per*diam dalm neraca.

pasat 22

Lapord penssum Beldja Hibah berupa udg dm bdag/jasa
sebasaim@a dimaksud dalm Pasal 2t ayat (2) da ayat (3), disdpdkm
oleh penerim Beldja Hib.I kepada Bupati melalui Permgkat Daerah terkait
paling imbat 3 (tiga) bulan setelan pen aira, dda, kecua-li baei penerlm
Beldja Hibah yeg reali6asi megalanya pada bda Desmber, lapors
penggunafu disdpaik paling lmbai akhir buld Jau i t6hun dgstrm

Permgkat Dae.zn te.kait melar{uka penagihd laporm penegunam Belanja
Hibah kepada pe.eritua secda berk ra setiap 3 (tisa) bulan.

Darm hal pencairs dd/atau penyalw Belaja Hiban dilalukan secda
rxfl.nap, maka penerima berksajibM:
a. menympaikd lapo@ pedoggungja$€bd setiap tanapd paling

lmbat sebellm pelaLsm@ pencaiEn/penyalu@ tahap berikutnya;

b. menympaika lapoa pertmgguigjawabm akhn bl1u, ydg
disampaikd parirg lmbat brre Februdi taiun anggde trrikutrlya.

(2)



(3)

(4)

(5)

Bagim Kesembild
Audit

paql25
(1) Belanja Hibah berupa ums dd barans atau jasa dengan nilai di atas

Rp.1.000.000.000,00 (satu milia, rupian) wajib diaudir oleh alwrd publik
pariry lmbat 2s (du pdun iiro) Iai kerja setebn Flak@z6 kegiatan
seieqi, kecuali tebn d aLukan audit oleh Inspektorat.

(2) Audit Belanja Hibah sebasaimana dimalsud pada alat (I), oelipuri:
a. kesesuaian penggunam Belmja Hibah dengan NPHD; dan
b. kepatuhan terhadap ketentuan iEraturan perundane undangan.
PeneriEa Belanja Hibah menunjuk akuntan publik dergan blaya
dibebar*m pada paerima Belmja Hib6n.
lapora hasil audit oleh al.unta publik atas Belaja Hiban berupa llmg,
dispaikd kepada Bupati melalui Inspekorar.
Laporan hasil audit oleh akuntan publik aras BelMja Hibah berupa
btug atau jasa, dismf€ikd kepada Bulati melalui PeEgkat Daeran

BAB III

BELANJA BANTUAN SOSIAI

Bagie (estu
Peneriea Botud Sosial

pasat 26

Pemerintan Daerah dapat membenkan Betar.ja BerlE Sosial kepada
individu, keluarga, kelompok dd/atau masyarakat serta tembasa non
pemenntan yeg lkrsitat tidaL mengikar da tidak @jib sesuai
k€mampuan keumgan Daerai ydg dilaluke seda *lektif dd tidal<
secda terus menerus.

Pemberid Belanja B6tud sosial sbasaimma dimaksud pada ayat (1),
dilalukan selelai tuemprio.itaskan Fdmenun@ beleja urusm wajib dan
urusd pilih& dengd memperhalikd as6 keadile, kepatutan,
rasionslitas, dm mdfat uoruk masyarakat.

(3) Penerina Belanja Bantuan sosial sbacaimda dimalsud pada ayar (r),

a. individu, keludga, du/atau oasydar<at yang mengalami keadaan
tidak stabil sebagd akibat dai krisis sosial, ekonomi, polirik, bencma
atau fenomena alam, agar dapat memenuhi kebutuhan hidup

b. lembaga non pemeintan ya.g membidangi pcndidikm, keag.lfum,
sosiar de bidane lain, leg berpeE melindugi individu, kelompok,
dan/masydalat ddi kemunekine re.jadinya risiko sosial.

(a) Beldja Bdt'm sosial berupa uds adaian ues yane dit€rikan *caE
langsmg kepada peneritu seperti beasiswa bagi ar€l< miskin, yayas
aengelola yatim piatu, nelayan miskin, masyarakat ldjut usia, tertdtar,
@cat berat , do tunjdgd ke*hatm putra putri paliawd y@g tidak

(2t

(rl



(3)

(s)

(rl

12\

t4l

(r)

Belanja Bmtud esial beruFE bddg adabn balag yog diberikan *c@
lflgsug kepada penerima seperti botud kendM op€rsional untuk
sekolah llE biae sv6ta ydg menmpug @syarakat tida* mmpu,
tEtld peranu utuk nelaym miskin, tettE dalam/pakaim kepada
yatim pialu/hha $sial, temak bagi kelompok @syrakat kureg mdpu.

Bagim Kedu
Jenis Bdtlh sosial

Pasa.l 27
Beleja Etantue SGia.l kepada ndividu d&/atau kelusga ebagaiDma
dimatsud dalm Pasal 26 a!€t l3l hurul a, tedin atas bdtud sosial
kepada individu d@/atau kelrEga yog dircn<sal@ da tidak dapat
diren<sal<s sebelrllmya.
Beleja B&tua Sosial ydg diro(eal€n berdas{kan usulan dari
calon pene.i]m da/atau atas usrnm kepala Peregkat Daeral terkait.
Belmja Batue Sosial ymg direncdakd dialokaikm kepada hdividu,
ketusa, kelompok da/atau @sydatat y@g sudan jehs Dma, almat
pene.iea dm besafiya pada s@t pen usum APBD, dimAgdkm
pa.Ia Peregkat Da€ran ttrkait dm dninci menrmt objek, rincie objek,
dd sub .incie objek pada progrm, keeiatd, d sub kesiatan sesuai
deng@ tugas da tungsi Perogkat Daela}l terkait.
Belmja BmtlIe Sosia! dapat b@pa bmtlre lmgsmg tmai
bEdasske us(ile kepara peEgkat daerah terkait denge pemberia
Eai<simal6 buld b€rtrdt t1mt pada tahun berkel]ad.
Erantw $sial ydg tidal dapat dr€ncda|a! sebelEnya dialokasikd
mtuL kebutulE alibat risiko sosial yeg tidak .Lapat dipdknal.aa pada
sdt p€nlusrd APBD ydg apabila dituda penangdaByaEL,n
menimblrlka risiko sosial ysg lebih bestr baei individu dd/atau
keludga yang bersmet rtd-

Pa*l2a
Pemberian Belanja Bantuan Sosial harus dilaksanakan dengan

b. memenuhi persyaratan Penerima Beldja Bantuan Sosiali

c. bersilat smeniara dd tidak terus menerus, keoali dalah keadm
tertentu dapat berkelmjuid; de

d. 6e6uai dengan tujuan penssunaan.

selektif sebasaimana dimaksud pada ayat (1) huruf a,
dioaksudkm hdya dibenkd kepada calon lEnerima yag ditujukaD
utuk melindung ymg berssglatd dan kemungkind risiko sosial dd
belum mendapat jminm ssiai laimya.

Persymtm pcnerima Beldja Bantuan sosial sebagaimma dimar.sud
pada ayat (1) hurDI b, o€liputl:
a, memiliki identitas yangjelasr dan
b. berdomisili di Daerah.

Bersifat sementara dan tjdak terus menerus sebagaimana dimaLsud
pada ayat (1) hunf c, dimalsudke pemberim Beleja Bantuan sosial
tidak wajib dan tidak harus diberikan setiap tahun mggdd,

(s)

(2)

(3)

(,1)



(5) I(eadad tertentu yang memungkinkan Beianja Bantuan Sosiai dapar
diberikan secara berkelanjutan sebagaimana dimaksud pada ayat (1)
huruf c, dimaksudkan Belanja Bdtuan Sosial dapat djbenka. setiap
tanun dgg d sampai penenma Belmja Bmtum Sosial tebn lepas ddi

(6) sesuai densd tujrrd pensgunam sebasaimma dirElsud pada ayat (1)
hlmf d, nellputi:
a. rehabilitasi sosial;
b. perlindungansosial;
c. pedbe.dayaan sosiali
d. jaminan sosial;
e, Penanggulangan kemiskinan; dan
f. perangaulanAanbencana.

Bagid Ketiga

Bentuk Risiko Sosial

Pasal29

Resiko sosial sebagaimana dirEksud dalam Pasal 28 ayat (2), meliputi:

a. risiko yang terkait dengan siklus hidup, seperti kelalaran, Penyakit
kekurangan gizi, ca.at fisik dan/atau mental, masyarakat terlantd, anak
anak yatim/piatu , orans ldjut usia/jompo, orans sakit;

b. risiko yang terkait denge kondisi ekonomi, *perti fakir roskin,
pelaja/mahasiswa del kelu&sa tidak mampu, tuna wism;

c. risjko ydg terkait dengan linslanse, seperti keke.insd, bsjir, getupa
bumi, tanah longsor, bencana alam lainnya , bencana non alam dan
ke terisoiasian / masydalat tertinegal.

Bagid Keempat

Tujuan dan Jenis Kegiat$
Pegaf 1

rujtu
Pasal30

(t) Rehabilitasi sosial sebasaimana dioaksud dalam Pasal 28 ayat (6)
huruJ a, ditujukm untuk memrnihkm dm mengembmgkd kemmpue
se$orang yang mengalami disfungsi sosial aear dapat melaksanakan
fungsi sosiarnya se.da wajd.

(2) Perlindungan sosial sebagaimana dimaksud daiam Pasal 28 ayat (6)
huruf b, ditqjuk@ uniuk men.egan de men@gai risiko ddi gm.mgd
dd kereDtanm sosial seseorane, keluarga, ds kelompok masyarakar,
agar kelangsungan hidupnya dapat dipenuhi sesuai de.ed kebutuhs

(3) Pemberdayad sosial sebasaimara dinaksud dalam Pasal 28 ayat {6)
huruf ., ditujukan utuk menjadikan atau memberdayakd *seordg atau
kelompok masyaekat yang mengalani masalah sosial agar mampu
memenuhi kebutuhd dasmya.

(a) Jamina $sial sebagaimma dimaksud dalm Pasal 2a alat (6) hurul d,
merupakan skema yans melembasa untuk mcnj@in Penerima Eetaja
Bmtue Sosial agd dapal mehenuhi kebutuhm das hidupnya yang



(s) Penanegulansan kemiskinan sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2a
ayat (6) huruf e, merupakan kebijakan, prosram, dan kesiatan yans
dilakukan terhadap orang, k€luarga, kelompok oasyarakat yang tidat
memputryai atau mempunyai sumber mata pencandid alm tetapi tid.l{
d.oar meo.nrh LeburL}d ydg ldlal bagi kodusrafu

(6) Penaaeeulangan benca.a sebagaimana dimaksud dalam Pasal 28 ayat
(6) huruf f, merupakm seranskaian upala yang ditujukan untuk

P@gral 2
Jenis Kegiatd

Pasal 31

(1) Jenis kegiatd rehabilitasi sosial ydg dapat diberikan Belmja Bantu@

a. pelatihan vokasional;
b. pembinaan kewirausahaani
c. bimblngan mental spritual;
d. bimbinean lisikl
e. peiayanan aksesibilitas;
f. bimbingan sosial dan konseling;
g. bantuan dan asistensi sosial, dan/atau
h, bimbingan resosialisasi.

(2) Jents keciate pe.lindungd $sial yds dapat diberikan Beluja Bstud

a. bantuan Langsung;
b. penyediaan aksesibilitasl
c. penguatan kelembagaani
d. advokasi sosial; dan/atau
e. bantuari hukum.

(3) Jenis kesiatan pembe.dayaan sosial yang dapat diberikan Belanja
Bantue Sosial, meliputi:

a. peningkatan kemauan dan kemampuani
b. pelatihan keterampilan;
c. pemberian stimulan modali
d. peralata. usaha dan tempat usaha;
e. pedingkatan akses pemasaran hasil usahal
f. penataan lingkungani
g. supertisi dad advokasi sosialj
h. penguatan keserasian sosialr dan
i. peodampinsan.

{4) Jenis kegiatan jaminan sosial yans dapat dibedkan Belanja Bantuan
Sosial, meliputi tunjangan berkeianjuta. dan bantuan iu.d asuransi
kesejanteraan sosial.

(sl Jenis kegiate pendggurmgd keniskinm yeg dapat dibenka Belaja
Bantuo Sosjal, meliputi :

a. penyuluhan dan bimbingan sosiali
b. pelayanan sosial;
.. penyediaan akses kesempatan kerja dan berusaha;
d. pcnyediaan akses pelayanan kesehatan dasari
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e, penyediaan akses pelayanan pendldikan dasar;

l. pe.yediaan akses pelayanan perumahan .lan pemukimani dan
g. penyediaan akses pelatihan, modal usaha, dan pemasaran hasil

(6) Jenis kegiard penanggulansan bencda dd/atau bantud sosial yes
ridak dapat diren.anal<d dan dapat diberikd bmtuan soslal meliputil

a. penyediad dd penyiapan pasokan pemenuhan kebutuhm dasar,
berupa air bersih dan sanitasi, pangan, sandang, kesehatu, dan
penampungan;

b. pemulihan darurat prasarans dan sarana;

c. bantuan perbaikan rumah masyarakati
d. santunan duka .ita:
e. sanrunan kecacatant dan
t santunan pera{atan dan pengobatan

(7) Kesiatd sebasajmana dimaksud pada ayat (1), ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat
(5) dm ayat (6) dapat dila],nkd dal& bentuk keeiatan nsik d@/atau

Bagim Kelima

Besds Belanja Batud Sosial

Pasal32

(1) Besm Beldja Betua Sosial berupa uag untuk msing-masln8
penerima paridB besd Rp 10.000.000,00 (sepuluh juta rupian).

(2) Besam Belmja Bmtlla sosial berupa Bdtum L€nssms Tunai uniuk
masing rosine penerima pdling bese Rp. 650.000,00 (Enm Ratus iima
Puluh ribu rupian) per bula.

(3) Jumlah Belaja Bantua Sosial berupa ba@g untuk masins'masins
penerima sesuai dengd ketumpum keuegd dae.ah.

(4) Dalm har Beleja Bmtuan Sosial digunakan untuk pendggulagd
bencaa pada tahap rehabilitasi, da dma pendmping progrm nasional
besm jumbn Beloja Bantuan Sosial dapat diberikan meLebihi batas
maksimal sebasaimea dimalsud pada ayat (1).

Bagid Keenm
Pe.en(fuad d& Pengdgsdd

Parag.al 1

Proses Usulo Peren dd Belanja Bmtrlm Sosial

Pas133
(1) Pemoho.e Beldja Bmtua sosiar sebagaima pasal 34 ayat (2) baik *@a

tertulis kepada Bupati de melalui SIPD seielan regrstrdi lendaftare dalm
slPD, penohon mengsi lom usulan belanja Batrld sosial delam slm *sua
jadwal l,€ng telah ditentuke *$a dengd peratum peluddga-

(2) Pemohond yeg tebn diusuikan baik secda tertulis dm onlne aks
diverillkasi mtuk pemberim rekomendasi oleh Bideg teknis perencmd
pada Bappeda sesua dcneEn kewendgm masine masing biddg



(3) Pemohonm ydg tidak memenuhi sydat akd dirolaL arau dikembalikd
utuk melengkapi persydatm.

(a) Pemohona ymg memenuhi sydat al<m diberi rekomendasi layak untuk
div€rifikasi pada tahap *lojutnya,

(s) Pemohol6 yds tehn mempercleh rekomedasi ddj Bappeda $basaimda
diMksud pada ayat (21 akan diverifikasi oteh Perdgkat Daeran sesuai
dengh kereneednya mtuk di verifikasi de evaluasi serta suney ke lokasi
da memberikd rekomendasi aegre berdasakm d i hasil disposisi

(6) Pemoholrm sebagaimma dimaksud pada ayar (5) Tim Aissdd Pem€rintan
Daerah memb€rikan pertimb@g@ dai hasil pertimbdga dm rekomendasi
Pe6gkat Daera} sesuai dengm piiontas.

(7) Hasil rekomendasi dri TAPD alm menjadi dasd Peidgkat Daerah dalm
men tsun Rencua Kerja Permgkat Demn.

(8) Pagu alokasi oggem bdtue sosial ymg tidak dapat diren dal€n
sebelmya tidat meiebihi pagu alolqsi oggdd botud sosial ymg

(9) Pengdgeda b&tuan sosial ydg tidsk dapat dnencdal<& sebelmnya
dimAgdkd dalm Belmja Tidat T€rduga.

Pdag.al2
Pengajum da Persydatd Pemohons

Pasal3.l
(I) Pemohonm sebasajma dlmatsud pada pas.l 33 ayat (1), dilalsdaka

dengm ketentu@:

a. bagi lembaga rcn pemerintalm dibubuhi cap dd ditandatan8ei oleh
ketua do ekretarls atau sebutan lain;

b. bagi i.dividu, keluarga, dan/atau masyarakat, ditandatangani oleh
pemohon dm diketanui serta dibubuhi cap RT/RW; dd

c. bagi korbm bencea mendapai rekomendasi ddi Badd Penmggulangd
Benc@a DaeEh.

(2) Pemohone khusus utuk Bdtla sosial kepada individu dan/alau
keludAa yang tidaL dapar diren.arul€n sebelumnya, berupa pemohoDd
tenulis dei individu dd/atau keluarga yas berffskutm atau surar
keterdgm ddi pejabat yeg beNendg serta mendapat leetujuo Bupati
.eb'J dive.itkcq' oleh Pp6gksr D"erah re,krr.

Pasa135

(1) Permohonan bagi lembaea non pemerintahad, dilengkapi proposal paling
sedikit memuat inlomasi tentag:
a. lata. belakangi
b. maksud dan tujuanl
c. hasil yang diha.apkani
d. lokasi pelaksanaan;
e. waktu pelaksanaani
f. data umum organisasi/lembagal
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g. aiamat lengkap dan nomor teiepon pemohon dan/atau Lembaga

h. daftar personalia peiaksana dan susunan kepengurusan lembaga;

i. rencana anggaran biaya;
j . nomor rekenine bank ya.g masih berlakuj
k. NPWP t€mbagai dan

{2) Selain proposal sebagaihana dimaksud pada ayat {1}, basi l@basa non
p€merint }r wajib melampnkd peByetan admidstasi.

(3) Persydatan addinist.asi *bagaimana dimaksud pada ayat (2),

a. izitr operasional/tanda dalt lembaga ddi instdsi ymg beMeneg;
b. surat kete.angan domisili lembaga dari Desa/Kelulahe setempat;

.. bulti kontral{ *wa gedue/bdeulfu, bagi lenbaga ydg kdtotuya

d. salind/fotocopy k tu tdda penduduk ydg msih berlaku atas
nma ketua dm €ekretais atau sebutm lain: dm

e. untuk Bantuan Sosial berupa uals melampirkan salinan rekenins
bank ymg masih a](tif atas nama lembaga.

(41 Dikecualikan ddi ketentuan sebaeaimma dimaksud pada ayat (1) huruf
k dan ayat (31 huruf a dan c, untuk lembaga non pemerintah yang
bersifai non Io.ma1, ydg berperd h€lindunAi individu, kelompok,
do/masydakat ddi kemuskina! terjadinya risiko sosial.

Pasal36
(1) Permohonan basi individn, keiuarsa, kelompok dan/atau

masyarakat, paling sedikit memuat infomsi tentdg:
a. maksud dan tujuan peDgsunaan;

b. jumiah yang dimohonkani
.. ldentitas lengkap penerimaj

d, salind/photocopy nomor rekening atas ]rma penerimaj dd
e. salinan/photocopy kartu tanda penduduk yang masih bedaku dan

Kartu Keludga;
f, suiat ketelanqan tidak mampu.

(21 Identitas lenskap penerima Belanja Bantuan sosial sebagaimana
dimaksud pada ayat (1) hutuIc, terdin atas:

a. nama le.gkap;
b. tempal/tanggal lahirl
c. alamat lenskap dan romor telepon pemohon dan/atau lembaga

d. kartu tanda pendudukl
e. pekerjaan/akti!i!as;



(21

(11

(4)

(rl

(3)

(4)

t7)

i. status perkawinan; dan
g. no4or rekenlne bank yane masih aktiL

Basie ktujuh
Verifl.asi dd Evaluasi Pemoho.e

Pasal3T

Kepara PeEngkat Daerai terkait memir€ntuL tim verifikasi dm evalusi
Etuk melatokaa veritrkasi dm evaluasi pemohol@ Bel@ja Batud
Sosial dan ditetapkm oleh Keputuen Kepala Pe6gkat Daerai Terkait
Tim verifikasi dd evaluasi Pedgkat Daeran terkait melaltukan venfikasi
du evaluasi terhadap keabsahd do kelengkapan persydata pemohonm,
berdawka pedome yme ditetapkan oleh Kepara PelEgkat Da€ran.

Tim er€lusi sebasaima dirEksud pada ayat ( i) melakuko kajie,
penelitie dan/atau peninjauan lapansan atas keabsahan dan
kelengkapan pemohonm.
Hasil evaluasi permohona. Belanja Bantud Hiban dm Beloja Bmtr]m
Sosial ditwgkan .lalm beita acm, Dtuk selejutlya disepaik&
kepada (epala Perdgkat Daeran,

Kepala Ptfuekat Daeran sebagaim@ dima.ksud pada ayat (1)
may@paikan hasii vEinkasi de daluasi bmpa Ekomen.tasi kepada
Bupati melalui TAPD.

TAPD memberikd pertimbdga atas rekomddasi $bagaimda dimaksud
pada ayat (2) sesuai dengan priontas dan kemanpud keudge

Hasil rekomenddi ddi TAPD menjadi a€rtimbegm Bupaii d6lam
menentuka bestu dggdd beianja betud sosial.

Baeia Kedelapm

Pengdggde
pasal3a

Belmja Bdt1ld Sosial yeg direncma&s dicdtuDl<an dald RXA,

RKA Perdskat Daera} sebasaimda dioaksud pada ayat (1) menjadi
dasd pengeggso Beldja Bdtum Sosiar dalm APBD, *sui
ketentud peEhrm pmdang-udege.
Peragkat Daeral mdgmggErkan Belalja Bdtl)d Sosial, diiDci
menr4q objek, .incim objek dm sub rincim objek
Fjncio objek Belmja Bdtum sosial sebasaimea dioaksud pada ayat
(3) memuat nma dd ardat lenskap penerima serta be@m Betdja

Eldilh Sosial .Lalm bentut bmg ymg al@ diseiankzn kepada pihe.k
ketiga/pihat lain/dasydaLat pada tanu @gseo berkenad yes
didMkm at6 usulan tertrnis calon p€oeri@ kepada Bupati,
di&ssaLm pada jenis belmja btran€ dd jag *sui deDsa ketentue
peratum pemdmg-mddga.
Nda dd almat lengkap peneima srta besad Beloja Bdtud Sosial
dd jenis B€lanja Betud Sosial ditudekm datd PeEhnd Bupati
tenteg Penjabtud APBD, tidat temasuk bmtu@ esia.l kepada iidividu
dm/atau keludga ydg tidal< dapat dnencealran *belrlmya.

(5)

(6)

t2t

(3)

(s)

(6)



t2)

(L)

(t)

(2)

(4)

(6)

(s)

(3) Pencairan bantuan sosial berupa uang lebih ddi satu penerima
dalam permohonan yang sama, dapat dilakukan denaan cara
pemindahbukuan kepada masing masing rekenins penerima

Pasal 39

BerdMkan Peniab@ APBD *basejmda dimaksud dalm P6al 3a
ayat (6), dibut DPA di Pamgkat Daeral
Dalam hal tddapat ketidaksesuid etara pemoholrm Belanja Bmtlra
Sosial de.gd DPA sbagaimma dimalsud pada alat (1), K€pela P€rdgkat
Daerah terkait memberitahul.an kepada Penerioa Beldja Bmtud soslsl
utur. mmbut dm/atau menyesuaikm ploposal/pfmohonm/Rencma
Kebutuhd Anegdm (RKB) *sui daed besda Belmja Bdtlld Sosial
y&g dit€tapka datm DPA-

Bagid Kesenbilm
Pebr{sdad/Pencaire B6tlh Sosial Berupa Udg

Pasal40

Pelaksanaan/pencairan Belanja Bantuan sosial berdasarkan pada DPA
Perangkai Daerah terkait.
Pencairan Belanja Bantuan Sosial berupa uang dilakukan dengan
mekanisme pembatEd ldgsung (LS), dm disalurkan melalui Rekening
Kas Umum Daerai ke rekenins penerima Beldja Bdhh sosial.

Pebr<enad pencanm/peny.lurm/penyerana Beldja Bantum sosiar
ymg direncdaka dldaskm pada daJt r penerima bdtue esial ydg
dituar8ko dal@ Peraturan Bupati tertang Penjabrd APBD, kecuau
Belanja Bdtum Sosial kepada individu da/atau keludga ymg tidak dapat
diren.makm sebelrlmya-

Pebr<smm pen.and/pen €lum/pen €.ana Belaja Bdtud sosial
kepada individu de/atau kelwga ymg tidak dapat direncaraIm
sebelmnya didasdkm pada pemintad tertlrlis ddi individu de/alau
keludga ydg beMgkutd atau suEi keter@ga ddi pejabat ]mg
beMendg setehn diverifikasi oleh Permgkat Daeran terkait-

Pelakseae pencairm/penya.luo/penyerand bmtud esial berupa BLT
didatlkm mel.lui metode non tuai (cashtess) berbasis aplikasi melalui
Bdk Persepsi, dengd ket€ntum:
a. data ..]on penerim bdtrrm ymg tebn ditetapkan diinput kedalm

aplikasi bmtud ldgsung ydg berfugsi htuk melakukd efesiensi
dald proses pembayare, dengd memvgifl<asi setiap pencaila
melalui teknologi QR Code;

b. Angga6 BLT telah di tetapkd, disaluk n dagm .m overbooking ddi
RKUD ke rekening bendrnda pengeludd perdgkai daerah teknis
Mruk kemud,e dsalukd kepada raJon pene.in a

c. bedawkan data ydg masuk kedalm sistem, penyalur@ BLT ke
@sing-@sing peneritm, bisa dilaLtualGn melalui laydh kato. atau
laydd mobile bjb yang telah ditentukan baik tempat maupu waktu

Kepala Ptugkat DaeraI tdkat membedka besde nominal butum
sosjal yeg tidal< direncmal€n bedasdk hasil kajim tim darusi

t7)



pasal4l

(1) Penerima Belmja Bmtud Sosial berupa uans yang dnecmakm
mengajuka pemohone pencaird kepada Perangkat Daerah teknis,
dengan dilengkapi persyaratan administrasi ebagai beikut:
a. untuk individu:

1. surat permohonan pencairan;

2. salinan/photocopy kartu tanda penduduk dan ka u keluarga
atas nama penerima;

3. salind/photocopy rekening bmk ydg masih aktil atas penerima;

4. kuitmsi rmgkap a (empat) bematerai cukup, dirddatangmi dd
mercdtuDlGn nma lengkap penerimai

5. surat Pernyataan tanggungjawab.

6, Surat keterangan tldak mampu yang dikeluarkan dari Desa/
Kelurahan

7, surat kete.angan usaha yang dikeluarka. dari Desa/
Relurahan.

b. untuk keluarga, sebagai berikut:
1. surat permohonan pencairan Belanja Bantuan Sosial;
2. salinan/photocopy KTP dan kK aras nama kepala keluarga

Penerima Belanja Bmtum Sosiali

3. salinan/phoiocopy rekening bank yang masih akril atas nama
kepala keludga Penenma Belanja Bmtud Sosiali

a. Llit&si rdgkap 4 (empat) be@aterai cul'lp, ditandatangmi dan
dicmtumkan nama Lengkap kepala keluarsa Penerima Belanja
Bdtr]m sosial:

5. surat pernyataan taoggungjayab.
c. untuk masyarakat dan/atau lembaga non pemeri.tan, sbasai

1. sur-r @mohonn pen.aird d'hrCkep nn, d rcn(# pprggunaM
Beldja Bmtua Sosiali

2. salinan/photocopy KTP atas nama ketua/pimpinan pengurus
lembasa/orsa.iqsi Penerima Beldja Bantua sosial;

3- salinan/photocopy rekening bank yang masih aktil atas lama
lem baga/orgdisasi;

4. Llitasi r&ekap 4 {ef,pal) beruteEi cukup, ditadategoj, dd
dibuburri cap lembaga/oreuissi erta dicdtuEr<an nama lengkap
ketua/pimpind pensms lembasa/orsdisdi atau sebute lain;

5- surat pernyataan langgunejawab.
6. Su-ar kcre-aneen domrsrl rdbaga.

(2) Peidgtal Daeran menympaika persyaGte pencanm ke Badm
Pengelolaa Keuaga de Asel Daeran denga PersyaEtan bmpa:



a, SPP-LSI

b. SPM-LS;

c. su.at Pengatar yag ditodatogoi oleh kepala permgkat daeran;

d. suEt !€myataa telah diverilikasi yeg ditddatdgmi oleh ketua rim
verinkasi dd eraluasi perdgkat dae.En terkait;

e, saline/photocopy rckening ba!} ymg sudal di validasij

I be.ita ac@ pembaya& bematerai cul<up;

s. kultansi 6skap 4 (emratl bematerai cukup;
h. suat/lmpita lainya ymg diperlukd.

(3) Penerima bantuan sosial kepada Indlvidu dd/atau keluarga ydg
tidat dapat direncanako sebelumnya, mengajuks pemohonan
pencairan kepada Perangkat Daerah teknis, sebagai berikut:
1. surat permohonan tertulis dari yang bersdgkuth atau surat

keterangan alari pejabat ydg berue$aag atau surat keteraoga4
kematian dai PeEerintah Desa atau Keluraian atau Kepala
Peragkat Daeran ymg telah mendapat peBetujuan Bupati;

2. salinan/photocopy kdtu tanda penduduk atas nama peneima
atau kelualga korban;

3- salinan/photocopy kartu keludga atas nama penerioa atau
ketudga korban;

4. salinan/photocopy rekening bank ymg masih aktif atas naoa
penerima atau keluarga korbdi

5. kuitansi ranekap 4 (empatl bermaterai cukup, ditddaiaAdi oleh
penerima atau keluarga korbani

6. surat keterangan ddi rumah sakit/bukti bahwa yang
bersangkutm dlrawat di rumatr sakit.

7- surat keteraogao tidak m@pu dari desa/kelurahan.
(4) Perogkat Daerah menlEEpaikm persydatd pen@ira batua sosial yag

tidak direncanale ke Bada Pe.gelolam Keudgd do Aset Daerah
dengm Persydatd berupa:

t- suat Permohond ydg ditddatdgani oleh kepala perdgkat
daerah dan melampirkan disposisi bupatii

2. suat pernyatad telah diveifikasi yang ditddatangaii oleh tiE
verifikasi dd evaluasi perangkat daerai terkait;

3. saline/ photocopy LTP penerima.

4. salinm/photocopy rekening bdk ymg fldan di validasi.

(5) Penerima Belmja Bmtud sosi61 berttussugjawab atas kebende dm
keabs.tth dokmen peEyaata ydg disdpaikan,

Bagid Keepulul
PeDyalud B€lanja Bet're sosial Bmpa Baeg/Ja&

Pasa\ 12

(I) Pe.dgkat Dae.ah terkait meLalukan proses pengadaa bddg sesui
DPA Peiaskat Daeran dd ketennre peratum petuddA undsss.



(2) Pehskat Daeran meffaEt bdms hasil pensadae pada jenis bel&ja
bads dd jasa, objek, rincid objek Beianja Bmtum sosial bdds
bFrkenffi.,dBakrs diserahka kepadapcnerima

(3) Penyerand Belanja Betum Sosial bmpa b.ljag dilallr@lr oleh t(epaia
Pemgkat D@all<epada penerima dengd ketentuM:
a. u.tuk individu, terdiri atas:

1. bdita a(Ea sdah terima rmgkap   (empat) bmaterai c1&up,
ditedatmgMi dd mm@tumkan na@ lengkap p@erimai

2. saline/photocopy kartu tdda pendudukda kartu keirEga
atas nda Pen€rima Beldja Bdt1ld sosial;

3, surat pernyataan tanggung jawab,

b. untuk keludga, terdiri atas:

1. berita acda seran terima rmgkap 4 (empat) bematerai cukup,
ditandata8di dd dencdtumkm lrma lengkap kepala
keludga penerim;

2. saiind/photocopy kdtu tmda pendudukdao ktutu
kelud-Bcards nama kcpala kr-Ldgr penerimd'

3. surat periyataan tdggungjawab.
c. untuk kelompok msl@ar{atllembaga non pemerintsh, terdni atas:

l. b€dta.da seran teima rmskap a Gmpat) bematerai .ukup,
ditadatangei dd dibubutri cap, *rta macstMk2n n@a
lengkap ketua/pimplnm atau sebutm lain;

2. saliM/photeopy katu tanda pdduduk kehra/pimpine atau
*butsn lai.;

3. surat pemyataan tanggungjawab.

Bagid resebeias

PengAuam
Pasal43

(1) Penerima Belmja Bdtum sosial wajib menBsuar{m ums dd/alau
blrfug t6g ditoioa esui dengm prutul€n ymg dicdtunl€n dalm
proposal y&e diajul€n dd tela! disetujui.

(21 Penerioa Beldja Bdtud sosial .Iildairg mensa.Iihkd uds ddlatau
bdmg ydg diterima kepada pihak lan.

BaAim KFduab"trs

Pertdegugjawabd da Pelapora
€eraf 1

Pendssuejawabd
Pasal 44

(1) Penerina B€lanja Bmtum Sosiar bertancBbgjawab *caa fomai dd
material atas pm8gEad Belaja Bmtud Sosial ydg diterimdya.

(2) Pertessuqjawabd sebagdmaa dimaLsud pada ayat {1), meliputi:



3t

a. Iaporan Penggunaan;
b. suat Pemyatl tdggug jawab yd8 menyatakm bahwa Belmja

Bdtua Sosiai ydg diterim telah diguak€n ssui doge prclasal
ydg tehn disetujui;

c. bukti bukti pengeludan ymg lengkap dan sall sesuai ketentuan
tEatllla peluddg-u.tangm bagi p€n6im berupa rjag;

d- s€.1ifld berita acda seran terima b me bagl Penedma beruPa

(31 Penerima Belanja Bdtue Sosiat berteeguEjawab at4 kebenad dd
k€absahd laporm paggsl@ Beldja Batuu Sosiat sbagaimda
dihaksud pada ayat (2) hurul a.

14t Penerima B"la4re Bdr ran Sosial selalu objck PFmenksam. wEiib
mrnrmpd bulii Pengelud atau <clind blrkli sPra} rerms bd4C
sebasaimda .timalsud pada ayat {2) huruJ c da! h'mf d.

(5) Penyimpdo bukti-buLti pengelrrad atau salind bukti selah tedma
bdang sebasaimda dimaksud pada ayat (4) dilaksmakan sesuai
ketentum p@tuIa peluddg_mdange.

{6) Pertd8gusjawabd Perogkat Daerah meliputi:

a. pemohon@ ddi Penerima kePada Bupatr;

b- Keputusm KePala Perdgkat Daerah terkait t€ntdg daftd penerima
tlanrxsn sosial:

.. sret ketetugs tagghg iawab dan Pmerima vdg denvata.ko
bahwa belmja bdhrs sosial yme diterima al€n dighaLan sesuai
dengd u$llmi

d. SPM/SP2D dd brkti transfer/PeDyerahan uog atas pemberid
Ereldja Bdhrm Sosial berupa udgi

e. Berita :ica.a serah terima bdang atas pemberian belanja bantuan
sosial berupa bdsg.

(7) Pertarysungjawabo sebagaimda dinuksud Pada ayat (6) hurup c,
dikecualik$ terhadap Bstuan Sosiar bagi individu du/atau keludga veg
tidak dapat dnencanakd sebelumnya

Pdagr'f 2

Pelapore
Pasal45

(1) Laporm penggunaa Beldja BdtuM sosial berupa uans da
bdms/jasa, diwpaikan oleh penerima kepada BuPati melalui Permskat
Daerah ierkait 1 (satu) bulan setelah kesiatm selesai atau Palins lambat
tanggal 10 blrld J@udi tanw areiBard berikutnya.

(2) Perangkat Daerah terkait melakukan penagihm lapoEn penggunam
BelaDj-a banhrd sosial kepada penerim scda btrkara setiap 3 (tisa) bulm

(s) Dalam hal pen airo dm/atau penydlud dllakukan secda beriahap,
penerima berkewajibd :

a. menydpaikan laPord pertmgsungjawaban seliap tahapd paling
tmtjat *tetun pelaksdm pencairo/p€nyalud talEP berilltnva;
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b- menyampaikan lapora. pertanggunglasaban akhir tahun, yarg
dismpaikan paling lanbat tdggal 10 buiad Jduai tane dggard

(4) Darm hal pen@ifulpenyalum Belanja Bmtuu sosial dilal'lka pada
akhir tahun anggaran, mal{a pertanggungiawaban disampaikan paling
lmbat ar{lir bdm jdu i tahu dggdd benkutnya.

pasal46

(r) kpora langgunaa Belmja Bdtua Sosial .lisusun dalm surat yag
mehuat realisasi penssunaan/peruntukd dd uraian mensenai Belanja
Bdtud Sosial ymg diteima sesuai dengm prcposal ymg tebn disetujui,
serd dirdnd4rcnB.i o'pL k.p-ld k.ludC. penedn4'

(2) Format minimal laporan penggunaan Belanja Bantuan Sosial
*basaimda dinEksud pada ayat (I), tel15tM dald lmpire, yag
merupakm bagi@ tidak terpisankm ddi Peraturan Bupari ini.

Pasal4T

(1) Belmja Bdtlla Sosial, dicatat sebagai .ealisasi Beleja Bdtua Sosiar
pada Per@gkat Daerah terkait.

(2) Perangkat Daerah melakukan pencatataD iealisasi Belanja Bantua!
Sosial, untuk seranjuinya dcmtumkm pada laporan keuege Pe@gkat
Daerah dalm tanun megafu berkenad.

(3) Belmja Bmtuan sosial berupa bdmg yang belM dlserankan kepada
peneritua smpai dengm aldlr tanun anggaran berkenan, dilaporka
sebagal pe.*dim dalm neraca.

BAB IV

MONITORING. EVAIUASI DAN PENGAWASAN

Pasal4a
(t) Perangkat Daerah teikait melakukan monitoring dan cvaluasi atas

pemberian, pelaksanan, pertanssunsjasaban du pelaporm Belaja
Hibah dan Belmja Betum sosiar.

(2) Perangkat Daerah melakukan koordinasi dengan (ecamatan dalao
fteiaksanakan monitoring atas pengajua! dan pelaksanaan Belanja
Hibah dd Eelaja Bantuan Sosial.

(3) Inspektorat melakukd pengawasan terhadap pembenu, pelal<sdam,
pertanssunsjawaban dan pelaporan Beldja Hibah dan Belanja Bantuan,
sesuai ketentuan peraturan perundang-undmgd.

BAB V
SANKSI ADMINISTRATIF

Pasal49

{1) Penerima Belmja Hiban dm Belanja Bmtuan Sosial ymg melmgg
k€tentuan dapat dikenakan sdksi administEtit

(2) Smksi administratif sebagaima dimaksud pada ayat (1) dapat berupa
peringatan iertu,is, penund@./peoghenlia pencaitu/penyarure/
pengembalim ydg diberikan sesuai ketentud peEtu.m perunddg-



{3)

(4)

(s)

BAB VI

I@TEN'|UAN PERALI}iAN DAN PEI{IJ'IUP

Pasal S0

Pasal5l

Benhrk dd fom pengajM Beleja Botue Hib.}l de Belmja Bmtlr&
So6is.l, ake ditetapkd lebih lanjut oleh Badd Pengelole Keuego dd Aset
Daeratr ydg derupakm bagim tidak terpisahl<an ddi Peratuo Bupati ini-

Perangkat Daerah terkait menerapkan sanksi sebagaimana dlmaksud
pada ayat (2), sesuai ketentud perarm perunddg-undmg@.

Ketentuan mengenai saksi administratif bagi penerima ditetapk@ dale
NPHD,

Apabila 1 (satu) bulan setelah akhir Tahun Anggaran masih terdapat sisa
dana Belanja Hibah dan Belanja Bantuan Sosial, yang belum
dipertanesungjawabkan,penerima berkewajiban oensembalikd ke
RKUD dan menyemnkm bukti setormnya kepada Perdgkat Daerah

Pada sMt Peraturm Bupati ini mubj berlaku:

i. Peratue Bupati Nomor 11 Tahun 2017 tentdg Tata Cara Pengmgga@,
Pelaksead dan Penatausanam, Pertangguqjawabm dd pelapore *rta
Monitonng du Evalusi Beleja Hibah d& Batue Sosial Yag bersmber
ddi Anggde Pendapatm Dm Beleja Daeran (Benta Daeiatr Kabupaten
Cimjur Tahun 2017 Nomor 11)l

2. Peratud Bupaii Nomor .11 Tanun 2019 tentdg Perubaim atas
Peratura Bupati Nomor 11 Tahun 2017 tentdg Tatacda
Pengoggad, PelaLsdam dd Penatausahaa, PerttuggrDg
jawabs de Pelaporan sena Monitorins dan Evalusi Belmja Hibah
de B&tue Sosial yeg Bersumber ddi Anggda Pendapatd dd
Beldja Daerah (Berita Daerah Kabupaten ciejur Tahun 2019 Nomor
4 r);

3. PeEtur@ Bupatr Nomor 12 Tanu 2020 tentmg Perubanh Kedua Atas
PeErurd Bupati Nomor 11 Tahun 2017 tenteg Tata Cara Pengmggm,
Pelak@ad de Penatausrrm, Pertaigghgjawaban dd pelaporm seria
Monitoring de Dvaluasi Belmja Hibah da Borua Sosial Yog beErmber
ddi Anggdm Pendapatm dm Beldja Daeran Eenta Daeran Kabupatd
Cianjur Taiun 2020 Nomor 12);

Dinyatakan dicabut de ridaL bertaku iagi.
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pasat 60

lltatuEn Bupati iEi Eulai bclral.u pada hnlarar diEdeDsl@.

Rfah,Eao Bupati ili d@ge p@@IErEnqra daleB Beita D6ah (abupate!

Ditetapkan di Ciqnjur
pada tanggal 22 Pebrudi 2021
PIt. BUPATI CIANJUR,

HERMAN SI'HERMAN

IAN PANCA?ANA

BERITA DAERAH EABUPATEIN CIANJI'R TAI{UN 2021 NOMOR 14

Diuidanekar di Cieju
pada taigSal 22 Pebruari 2021

...tfi.qry.rARls DADRAH,


